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ABSTRAK

Gas buangan kendaraan bermotor yang menggunakan bahan bakar
bertimbal adalah sumber polutan. Timbal merupakan logam berat yang
sangat berbahaya untuk tubuh. Pekerjaan yang memiliki risiko tinggi
terpapar timbal dari bensin serta debu di udara adalah operator
SPBU.Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor yang
berhubungan dengan kandungan kadar timbal dalam rambutoperator
SPBU. Penelitianini menggunakan metode cross sectional dengan 32
operator SPBUsebagai sampel. Pemeriksaan kadar timbal dalam rambut
menggunakan MP-AES dan Adult Lead Poisioning Medical Provider
Questionnaire untuk mengetahui faktor yang berhubungan. Hasil
penelitian menunjukkan ada hubungan antara variabel masa kerja (p value
0,000), kebiasaan merokok (p value0,003), dan kebiasaan mengonsumsi
susu (p value 0,049) terhadap kadar timbal dalam rambut operator SPBU.
Tidak ada hubungan antara variabel jenis kelamin (p value 0,310), umur (p
value0,244), dan kebiasaan menggunakan APD (p value 0,556) terhadap
kadar timbal dalam rambut operator SPBU. Variabel masa kerja, kebiasaan
merokok, dan kebiasaan mengonsumsi susu merupakan faktor yang
berhubungan dengan kandungan kadar timbal dalam rambut operator
SPBU 24.351.33 Kalibalok Bandar Lampung. Saran terhadap penelitian
ini adalah perlunya operator SPBU menggunakan APD pada saat bekerja,
mengurangi kebiasaan merokok, dan meningkatkan konsumsi susu.

Kata Kunci : Kadar timbal, rambut, operator SPBU, faktor risiko
Kepustakaan : 56 (1992-2019)
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ABSTRACT

Exhausted of vehiclesthat used lead fuel is one of the pollutant
sources. Lead is a heavy metal which is very dangerous for the body. Jobs
that had a high risk of exposure to lead from gasoline and dust in the air
were gas station operators.This study aim to know the factors relating to
lead content in the hair of gas station operators. This studyused cross
sectional method with 32 gas station operators as the sample.Examination
of lead level in hair used MP-AES and Adult Lead Poisonin Medical
Provider Questionnairewas used to detemine factor related. The results
showed that there were a relationship among work period (p value 0.000),
smoking (p value 0.003), and milk consumption (p value 0.049) towards
the lead level in the hair of gas station operators. There was no relationship
among gender (p value0,310), age (p value 0.244), and wearing PPE (p
value 0.556) towards lead level in the hair of gas station operators.
Variabels of work period, smoking, and milk consumption are factors that
related of lead contet in the hair of gas station operators 24.351.33
Kalibalok Bandar Lampung.The suggestions of this study were: the gas
station operators neededto wear PPE at work, to reduce smoking habit, and
to increase milk consumption habit.

Keywords: Lead level, hair, gas station operators, risk factors
Literature :56 (1992-2019)
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Saat ini seiring meningkatnya industrialisasi dimana banyak industri yang
menggunakan unsur logam sebagai bahan baku, sehingga dapat meningkatkan
risiko terjadinya pencemaran lingkungan yang berdampak terhadap kesehatan
bagi manusia. Selain itu pekerja yang bekerja menggunakan logam ataupun
memproduksi logam sangat berisiko mengalami gangguan kesehatan akibat logam
tersebut. Efek toksik dari logam berat dapat menghalangi cara kerja enzim yang
berakibat mengganggu metabolisme tubuh, menyebabkan alergi, bersifat mutagen
ataupun karsinogenik. Penyakit akibat kerja yang disebabkan oleh logam
diantaranya adalah hematologik anemia, gangguan gastro intestinal, kelumpuhan
saraf lengan, gagal ginjal kronik, gingival lead line dan lain-lain (Kemenkes RI,
2012).

Selain dalam hal industri, perkembangan dalam hal transportasi juga
mengalami kemajuan seiring dengan semakin banyaknya permintaan atas
kebutuhan manusia terkait mobilisasi. Namun, kenyataannya kendaraan bermotor
yang digunakan sebagai alat transportasi untuk mempermudah pekerjaan manusia
justru menjadi salah satu penyumbang polusi udara. Di Amerika Serikat
kerusakan lingkungan yang terjadi dan dapat membahayakan kesehatan manusia
disebabkan oleh enam polutan udara yaitu particulate matter, ground-level ozone,
karbon monoksida, sulfur oksida, nitrogen oksida, dan timbal (Agency, 2014).
Diantara keenam polutan udara tersebut beberapa ada yang dihasilkan oleh gas
buangan dari kendaraan bermotor, salah satunya adalah timbal.

Sumber polusi timbal dapat berasal dari beberapa sektor diantaranya
sektor industri cat, baterai, percetakan (tinta), industri kabel, pestisida, bahan
bakar dan emisi kendaraan bermotor. Penggunaan timbal (Pb) sebagai penguat
oktan dalam bahan bakar kendaraan bermotor sering kali menjadi salah satu
sumber polutan. Timbal yang berada di dalam bahan bakar dilepaskan ke

lingkungan yang selanjutnya dapat diserap oleh tubuh melalui inhalasi ataupun
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melalui absorbsi kulit(Arora et al., 2009). Timbal merupakan salah satu logam
berat yang paling banyak menyebabkan polusilingkungan. Setiap tahunnya
diperkirakan paparan timbal yang terdapat dalam tubuh manusia yang dapat
menimbulkan efek seperti gangguan kesehatan bahkan kematian diperkirakan
mencapai 143.000 dan 0,6% dari total beban penyakit global di dunia(Seema,
2014).

Gas buangan kendaraan bermotor yang menggunakan bahan bakar
bertimbal adalah salah satu pencemaran udara terbesar di Indonesia (Ayu, 2014).
Premium bensin mengandung senyawa timbal dalam bentuk terta etil timbal
(TEL) sebanyak 0,3 gr/liter dan premix sebanyak 0,45 gr/liter. Alkyl-Pb
mengandung bahan bakar yang mudah menguap dan larut dalam lemak sehingga
mudah sekali diserap oleh manusia baik itu melalui inhalasi, konsumsi ataupun
kulit (Palar, 2012). Timbal merupakan racun toksik yang bisa mempengaruhi
berbagai sistem tubuh, termasuk diantaranya neurologis, hematologis,
gastrointestinal, sistem kardiovaskular dan ginjal (Seema, 2014).

Kelebihan kandungan timbal di dalam tubuh dapat mengakibatkan
keracunan bagi tubuh manusia. Hal ini disebabkan timbal dapat mengganggu
aktivitas hemopoietic, sistem saraf, sistem kemih, sistem pencernaan, sistem
kardiovaskular, sistem reproduksi, sistem endokrin, sistem muskuloskeletalseperti
tulang dan gigi. Selain itu, timbal juga dapat mengubah kekebalan humoral dan
sel-sel yang dimediasi. Sebuah penelitian terbaru menunjukkan bahwa paparan
timbal di dalam tubuh seseorang dapat mempengaruhi regulasi inflamasi sitokin
padapekerja yang terpapar timbal di tempat kerjanya. Selanjutnya timbal dapat
menginduksi stres oksidatif di sejumlah jaringan danorgan tubuh, termasuk
kelenjar ludah(Pasiga, 2019).

Pekerjaan yang memiliki risiko tinggi terpapar timbal dari bensin serta
debu di udara adalah operator SPBU. Setiap operator SPBU memiliki jam kerja 8
jam setiap hari dimana waktu paparan timbal cenderung lebih tinggi jika
dibandingkan dengan kelompok pekerja yang lainnya. Kerentanan operator SPBU
untuk terpapar timbal juga didukung dari penggunaan APD seperti masker
ataupun sarung tangan pada saat mereka bekerja digunakan atau tidak(Pasiga,

2019). Selain itu juga SPBU merupakan salah satu tempat terjadinya pencemaran
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dan pembuangan gas dari kendaraan bermotor yang mengandung logam berat
karena di tempat ini kendaraan bermotor mengisi bahan bakarnya. Salah satu
contoh logam berat yang paling dominan terdapat di SPBU adalah timbal.

BerdasarkanKEP.DJM 933.K/10/DJM.S/2013 tentang standar dan mutu
(spesifikasi) bahan bakar minyak jenis bensin RON 88 yaitu premium yang di
pasarkan di dalam negeri, batasan timbal yang diperbolehkan adalah sebesar 0,013
g/l. Adapun menurut KEP.DJM 0486.K/10/DJM/2017 tentang standar dan mutu
(spesifikasi) bahan bakar minyak jenis bensin RON 90 yaitu pertalite yang di
pasarkan di dalam negeri, batasan timbal yang diperbolehkan adalah tidak
diizinkan. Selain itu, berdasarkan KEP. DJM 3674.K/24/DJM/2006 mengatur
tentang standar dan mutu (spesifikasi) bahan bakar minyak jenis bensin Pertalite
RON 92, batasan timbal yang diperbolehkan adalah sebesar 0,013 g/l dan
Pertamax RON 95 dengan batasan timbal yang diperbolehkan adalah sebesar
0,013 g/l. Pertamax Turbo dengan RON 98 memiliki batasan timbal di dalam
kandungannya yaitu no injection sesuai dengan KEP. DJM 0177.K/10/DJM/2018.

Operator SPBU setiap harinya terus menerus kontak langsung dengan
bahan bakar minyak seperti, solar, bensin maupun bensin bertimbal selama
mereka bekerja.Timbal di tempat kerja juga dapat berasal dari emisi berbentuk
partikel halus yang dapat dihirup dan diserap melalui paru-paru, melalui
pencernaan, dan melalui paparan kulit. Timbal yang terkandung didalam gas emisi
kendaraan bermotor adalah timbal tetrametil dengan fungsi meningkatkan
efisiensi pembakaran juga sebagai bahan aditif anti ketuk (anti — knock) pada
bahan bakar yaitu untuk meminimalisir hentakan akibat kerja mesin sehingga
dapat mengurangi kebisingan suara ketika terjadi pembakaran pada mesin-mesin
kendaraan bermotor (Palar, 2012). Selain itu, paparan timbal juga dapat berasal
dari aki kendaraan bermotor. Komponen utama penyusun aki kendaraan bermotor
sampai saat ini masih terbuat dari timbal serta asam sulfat (H,SO,) yang
merupakan zat berbahaya bagi lingkungan dan menyebabkan sejumlah masalah
terhadap kesehatan manusia.

Sebuah penelitian telah menunjukkan bahwa efek toksik Kklinis atau
subklinis dapat terjadi di bawah batas 50 pg/dl dalam kandungan
darah.BerdasarkanCenters for Disease Control (CDC) tahun 1991 mengizinkan
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batas untuk kandungan kadar timbal dalam darah orang dewasa adalah sebesar 35
ug /dL(Al-Rudainy, 2010). Adapun menurut World Health Organisation (WHO)
tahun 1980 kadar timbal dalam darah yang diizinkan adalah sebesar 40 ug /dl
pada orang dewasa (WHO, 1980). Salah satu cara untuk mengatasi dan
memberikan kesadaran tentang pentingnya dampak kesehatan akibat terpapar
logam berat yaitu salah satunya timbal, maka dilakukannya pengecekan kadar
timbal dalam darah sebagai salah satu parameter pengukuran kandungan timbal
dalam tubuh seseorang (Allouche, 2011). Selain pengukuran kadar timbal dengan
menggunakan darah, pengukuran juga bisa dilakukan melalui spesimen urin
maupun rambut.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ade Melinda dan kawan-
kawan pada tahun 2019 terhadap operator SPBU 74.941.03 Kartini Kota Palu
dengan jumlah sampel sebanyak 21 operator. Hasil penelitian yang telah
dilakukan adalah operator SPBU postif terpapar timbal didalam kandungan
rambutnya sebesar 29,8 mL/g. Sehingga perlu dilakukannya penanganan terhadap
kandungan kadar timbal tersebut, salah satunya dengan meningkatkan lagi
penggunaan APD pada operator dan melakukan pemeriksaan kesehatan secara
berkala agar kesehatan operator dapat selalu terjaga (Melinda and Afni, 2019).

Penelitian ini mengambil lokasi di wilayah Bandar Lampung tepatnya di
Jalan Soekarno-Hatta dikarenakan Bandar Lampung sebagai kota yang sarat lalu
lintas dan banyak penduduk dan Jalan Soekarno-Hatta merupakan jalan lalu lintas
utama kendaraan bermotor. Selain itu, populasi kendaraan berjumlah cukup besar
sehingga memungkinkan terjadinya pencemaran udara. Adapun Samsuar pada
tahun 2017 pernah melakuan penelitian terhadap pekerja bengkel ban di sepanjang
Jalan Soekarno-Hatta Bandar Lampung, dengan hasil penelitian pekerja bengkel
ban positif mengalami pencemaran timbal dalam kandungan rambutnya yaitu
sebesar 4,813 ppm. Kadar timbal dalam rambut pekerja bengkel ban di sepanjang
Jalan Soekarno-Hatta Bandar Lampung masih dalam batas rendah sehingga tidak
menyebabkan keracunan, baik keracunan secara akut maupun kronis (Samsuar et
al., 2017).

Padatnya kendaraan yang melalui kota ini membuatpemerintah

memberikan fasilitas tempat stasiun pengisian bahan bakar yang menyebar ke
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seluruh kecamatan yang ada di wilayah Bandar Lampung. Penyediaan fasilitas
SPBU ini untuk memudahkan pengisian bahan bakar kendaraan bermotor yang
melewati jalan-jalan tersebut. Salah satu SPBU yang ramai dikunjungi oleh
masyarakat adalah SPBU 24.351.33 Kalibalok yang berada di Jalan Soekarno
Hatta,Kalibalau, Kedamaian Kota Bandar Lampung, Lampung. SPBU 24.351.33
Kalibalok ini merupakan SPBU yang beroperasi selama 24 jam setiap harinya.

Operator SPBU 24.351.33 Kalibalokmerupakan salah satu kelompok
masyarakat yang rentan terpapar timbal. Terpaparnya petugas SPBU oleh
konsentrasi timah hitam (Pb) dalam tubuhnya dapat menyebabkan keracunan
sehingga dapat mempengaruhi produktivitas kerja mereka menurun atau bahkan
lebih parahnya lagi dapat menyebabkan kematian. Gejala awal yang ditimbulkan
dari keracunan adalah mulai timbulnya pusing, sakit kepala, mual, dan sesak
napas. Operator SPBU dapat terpapar timbal dari proses inhalasi dimana udara
yang dihirup sudah terkontaminasi oleh gas buangan kendaraan bermotor.
Kendaraan bermotor yang berpotensi menghasilkan timbal bisa diperoleh dari
kendaraan yang sedang mengisi bahan bakar maupun kendaraan yang berada di
jalan raya. Hal ini dikarenakan lokasi SPBU yang berada di pinggir jalan raya
yang memudahkan proses pencemaran udara itu berlangsung.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka perlu dilakukan penelitian
mengenai analisis faktor yang berhubungan dengan kandungan kadar timbal
dalam rambut operator SPBU 24.351.33 KalibalokBandar Lampung.

1.2 Rumusan Masalah

Operator pengisian bahan bakar di SPBU 24.351.33merupakan kelompok
masyarakat yang rentan untuk terpapar timbal di dalam tubuhnya. Melihat jam
kerja SPBU 24.351.33 selama 24 jam membuat SPBU ini ramai didatangi oleh
kendaraan bermotor. Lamanya waktu kerja dapat menjadi salah satu faktor
penyebab ditemukannya kadar timbal dalam tubuh pekerja SPBU. Keracunan
timbal merupakan senyawa toksik, dimana efek paparan timbal bisa terjadi tanpa
gejala yang jelas. Operator SPBU dapat terpapar timbal dari proses inhalasi
dimana udara yang dihirup sudah terkontaminasi oleh gas buangan kendaraan
bermotor. Kendaraan bermotor yang berpotensi menghasilkan timbal bisa

diperoleh dari kendaraan yang sedang mengisi bahan bakar maupun kendaraan
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yang berada di jalan raya. Kadar timbal dalam tubuh pekerja dapat diukur melalui

hasil laboratorium pemeriksaan rambut para operator SPBU sehingga perlu

dilakukan penelitian untuk mencari tahu “Bagaimana analisis faktor yang

berhubungan dengan kandungan kadar timbal dalam rambut operator SPBU
24.351.33 KalibalokBandar Lampung?”.

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Untuk mengetahui faktor - faktor yang berhubungan dengan kandungan

kadar timbal dalam rambut operator SPBU 24.351.33 Kalibalok Bandar Lampung
tahun 2020.

1.3.2 Tujuan Khusus

1.

Mengetahui hasil ukur kadar timbal dalam rambut operator SPBU
24.351.33 Kalibalok Bandar Lampung

Mengetahui distribusi frekuensi karaktersitik responden (jenis kelamin,
umur, dan masa kerja) pada operator SPBU 24.351.33 Kalibalok Bandar
Lampung

Mengetahui distribusi frekuensi kebiasaan merokok, mengonsumsi susu,
dan penggunaan APD pada operator SPBU 24.351.33 Kalibalok Bandar
Lampung

Mengetahui hubungan antara jenis kelamin dengan kandungan kadar
timbal dalam rambut operator SPBU 24.351.33 Kalibalok Bandar
Lampung

Mengetahui hubungan antara umur dengan kandungan kadar timbal dalam
rambut operator SPBU 24.351.33 Kalibalok Bandar Lampung

Mengetahui hubungan antara masa kerja dengan kandungan kadar timbal
dalam rambut operator SPBU 24.351.33 Kalibalok Bandar Lampung
Mengetahui hubungan antara kebiasaan merokok dengan kandungan kadar
timbal dalam rambut operator SPBU 24.351.33 Kalibalok Bandar
Lampung

Mengetahui hubungan antara konsumsi susu dengan kandungan kadar
timbal dalam rambut operator SPBU 24.351.33 Kalibalok Bandar

Lampung
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9.

Mengetahui hubungan antara penggunaan APD dengan kandungan kadar
timbal dalam rambut operator SPBU 24.351.33 Kalibalok Bandar
Lampung

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

1.
2.

Sebagai media penerapan ilmu keselamatan dan kesehatan kerja.

Sebagai bahan literatur bagi penelitian selanjutnya serta menjadi referensi
tambahan bagi kepustakaan yang bermanfaat dalam meningkatkan kualitas
pendidikan.

Sebagai informasi tambahan bagi mahasiswa yang tertarik dengan topik

penelitian higiene industri dan penyakit akibat kerja.

1.4.2 Bagi SPBU 24.351.33 Kalibalok Bandar Lampung
1. Sebagai bahan masukan dalam upaya meningkatkan bidang Keselamatan

dan Kesehatan Kerja (K3) perusahaan.

Dapat digunakan sebagai informasi tambahan untuk SPBU 24.351.33
KalibalokBandar Lampung mengenai gambaran kesehatan operator yang
bekerja disana.

Sebagai bahan masukan dalam upaya mengurangi kejadian penyakit
akibat kerja terhadap pekerja SPBU 24.351.33 KalibalokBandar

Lampung.

1.4.3 Bagi Peneliti

Menambah pengetahuan dan juga kemampuan dalam mencari faktor —

faktor yang mempengaruhi kandungan kadar timbal dalam rambut operator

SPBU 24.351.33 KalibalokBandar Lampung serta cara pencegahan dan

pengendaliannya.

1.5 Ruang Lingkup
1.5.1 Lingkup Lokasi

Lokasi Penelitian ini dilakukan di wilayah kerja SPBU 24.351.33

Kalibalok, Kota Bandar Lampung, Provinsi Lampung.
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1.5.2 Lingkup Waktu
Waktu penelitian dilakukan pada bulan Maret2020

1.5.3 Lingkup Materi
Dalam penelitian ini lingkup materinya adalah Ilmu Kesehatan Masyarakat
khususnya ilmu Keselamatan dan Kesehatan Kerja serta toksikologi lingkungan

mengenai analisis kadar timbal dalam rambut operator SPBU 24.351.33 Kalibalok
Bandar Lampung.
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